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ABSTRAK

Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) merupakan tahap akhir dari metode pengenda-
lian kecelakaan maupun penyakit akibat kerja. Meskipun demikian, penggunaan APD akan
menjadi sangat penting apabila pengendalian secara tekhnis dan administratif telah dilakukan
secara maksimal namun potensi risiko masih tergolong tinggi. Besarnya manfaat dari peng-
gunaan APD ini pada saat bekerja, tidak menjamin semua pekerja akan memakainya. Keefek-
tifan penggunaan APD terbentur dari para tenaga kerja sendiri. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan penggunaan APD pada karyawan bagian
Packer PT. Semen Bosowa Maros tahun 2014.

Metode penelitian yang digunakan adalah survey analitik dengan pendekatan cross sec-
tional study. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan bagian packer yang terdiri
dari karyawan organik dan nonorganik yang berjumlah 96 orang. Sampel berjumlah 77 orang
responden dengan teknik penarikan sampel quota sampling. Data diperoleh dengan melalui
observasi dan kuesioner. Analisis data yang digunakan adalah analisis univariat dan analisis
bivariat berupa uji chi square.

Hasil penelitian di PT. Semen Bosowa Maros menunjukkan bahwa pengetahuan, pelati-
han K3 dan kebijakan mempengaruhi penggunaan APD dimana dari masing-masing variabel
didapatkan nilai p = 0.000, p = 0.000 dan p = 0.000 (p<0.05), sementara ketersediaan APD
dan pengawasan tidak mempengaruhi penggunaan APD dimana masing-masing variabel dida-
patkan nilai p = 0.241 dan 1.523 (p>0.05).

Disarankan agar pihak perusahaan lebih memperhatikan kelengkapan dalam penggunaan
APD karyawan yang telah disiapkan. Dengan pelaksanaan pengawasan berkelanjutan melalui
pembinaan terhadap kepatuhan penggunaan APD secara lengkap.

Kata kunci: Ketersediaan APD, packer

PENDAHULUAN
Penggunaan Alat  Pelindung Diri
(APD) merupakan tahap akhir dari

metode pengendalian kecelakaan maupun

Alamat Korespondensi:
Gedung FKIK Lt.1 UIN Alauddin Makassar
Email: odhauin@gmail.com

penyakit akibat kerja. Meskipun demikian,
penggunaan Alat Pelindung Diri (APD)
akan menjadi sangat penting apabila pen-
gendalian secara tekhnis dan administratif
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telah dilakukan secara maksimal namun po-
tensi risiko masih tergolong tinggi. Be-
sarnya manfaat dari penggunaan Alat Pe-
lindung Diri (APD) ini pada saat bekerja
tidak menjamin semua pekerja akan me-
makainya, karena ternyata masih banyak
juga pekerja yang tidak menggunakannya.
Keefektifan penggunaan APD terbentur dari
para tenaga kerja sendiri. Banyak faktor
yang mempengaruhi perilaku pekerja se-
hingga tidak menggunakan alat pelindung
diri yang telah disediakan oleh perusahaan
(Wibowo, 2010: 7).

Telah menjadi budaya kerja, pekerja
menganggap pemakaian peralatan kese-
lamatan akan mengurangi produktivitas
malah akan menyulitkan bagi mereka dalam
bekerja. Arahan pemakaian peralatan kese-
lamatan seperti yang telah disediakan oleh
pihak manajemen sering tidak dipatuhi oleh
pekerja dan beranggapan bahwa budaya
kerja yang biasa adalah selamat tanpa men-
imbulkan bahaya kepada mereka. Peralatan
keselamatan yang biasa disediakan oleh pi-
hak manajemen seperti sepatu, helm, sering
tidak dipakai. Pemakaian peralatan kese-
lamatan selain sering dikaitkan dengan ke-
sulitan dalam bekerja, mengurangi produk-
tivitas, dan juga dikaitkan dengan peralatan
tidak nyaman untuk dipakai dan pe-
makaiannya menyebabkan penyakit dan se-
bagainya merupakan alasan yang biasa

diberikan oleh pekerja untuk tidak memakai

peralatan keselamatan. Selain itu, ada juga
sebagian pekerja yang tidak mau meng-
gunakan peralatan keselamatan karena
berkeyakinan bahwa budaya kerja mereka
senantiasa seperti sebelumnya (Wang, 1994
dalam Misnan dkk, 2004: 1).

Pada dasarnya kecelakaan disebab-
kan oleh dua hal, yaitu tindakan yang tidak
aman (unsafe act), kondisi tidak aman
(unsafe condition) dan faktor alam. Dari
hasil data kecelakaan didapatkan bahwa 88
% sebab kecelakaan adalah faktor manusia,
10 % faktor lingkungan dan 2 % faktor
alam. Maka dari itu sumber daya manusia
dalam hal ini memegang peranan sangat
penting dalam penciptaan kesehatan dan
keselamatan kerja. Tenaga kerja yang mau
membiasakan dirinya dalam posisi aman
dan menggunakan peralatan yang telah
dicek keamanannya serta melakukan peker-
jaannya dengan aman maka akan sangat
membantu dalam memperkecil angka kece-
lakaan kerja (Suma’mur, 1996 dalam Ret-
nowati, 2009: 10).

Cara yang terbaik untuk mencegah
kecelakaan kerja adalah dengan menghi-
langkan risikonya atau mengendalikan sum-
ber bahayanya secara teknis dan apabila
mungkin, perusahaan perlu menyediakan
alat pelindung diri yang sesuai bagi pekerja
yang berisiko dan mewajibkan peng-
gunaannya, sesuai dengan UU No. 1 Tahun

1970 tentang Keselamatan Kerja Bab IX
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pasal 13 yang menyatakan ‘“barangsiapa
akan memasuki suatu tempat kerja diwajib-
kan mentaati semua petunjuk Keselamatan
Kerja dan memakai alat pelindung diri
yang diwajibkan” (Suma’mur,1996 dalam
Wibowo, 2010: 6).

International Labour Organitation
(ILO) mengungkapkan bahwa setiap tahun
terjadi 2,2 juta kematian yang disebabkan
karena penyakit atau kecelakaan akibat
hubungan tenaga kerjaan. Sekitar 270 juta
kasus kecelakaan kerja dimana diperkira-
kan terjadi 160 juta penyakit akibat hubun-
gan tenaga kerja baru setiap tahunnya. La-
poran International Labour Organization
(ILO) memasukkan Indonesia sebagai ne-
gara negara terendah kedua dalam program
Kesehatan dan Keselamatan Kerja. Lapo-
ran itu didasarkan pada survei terhadap 53
negara tahun lalu. (Dwi 2008 dalam Wi-
bowo, 2010: 3).

Sementara menurut Direktur Opera-
sional dan Pelayanan PT. jaminan Sosial
Kerja (Jamsostek) Persero, untuk kejadian
kecelakaan kerja dari tahun 2007-2009 di
Indonesia masih tinggi. Data Kementrian
Tenaga Kerja dan Transmigrasi (Ke-
menakertrans) menyebutkan sepanjang ta-
hun 2009 terjadi 54.398 kasus kecelakaan
kerja di Indonesia. Angka ini menurun se-
jak 2007 yang sempat mencapai 83.714
kasus dan pada tahun 2008 sebanyak
58.600 kasus (Wahyuni wulan fitriyah,

2011: 3).

Oleh karena itu, untuk mencegah
dan menanggulanginya dibutuhkan adanya
motivasi kesehatan dan keselamatan kerja
pada pekerja di PT. Semen Bosowa Maros,
dengan tujuan untuk menghindari atau
memperkecil kecelakaan kerja. Bentuk
pencegahan dan penanggulangan kece-
lakaan kerja dapat berupa alat pelindung
diri, melaksanakan pelatihan K3, pen-
yediaan APD oleh perusahaan, penetapan
kebijakan dan pengawasan terhadap
pekerja yang kurang memahami tentang
bahaya di tempat kerja, yang tampak dari
ketidakdisiplinan mereka dalam mengguna-

kan APD saat bekerja.

Metode Penelitian
Lokasi dan Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah peneli-
tian analitik yang digunakan untuk menge-
tahui hubungan sebab akibat anatara dua
variabel secara observasional. Penelitian
dilakukan di Pabrik Semen PT Semen
Bosowa Maros yang berlokasi di wilayah
Kabupaten Maros tepatnya di Desa Baruga
Kecamatan Bantimurung yang berjarak
kurang lebih 50 km dari kota Makassar
(Suparyono, 2010).

Penelitian ini dilakukan dengan
pendekatan cross sectional study. Pada
penelitian ini variabel dependen dan

independen diobservasi secara bersamaan
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dan dilakukan satu kali pengukuran tanpa
dilakukan tindak lanjut atau pengukuran
ulang pada saat penelitian dilakukan
(Saryono, 2013: 156).
Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh tenaga kerja yang bekerja pada
bagian pengantongan (packer) pada PT
Semen Bosowa Maros yang terdiri dari
karyawan organik dan nonorganik, dengan
jumlah 96 orang pekerja. Karyawan organik
yaitu karyawan tetap yang direkrut oleh PT.
Semen Bosowa Maros sedangkan karyawan
nonorganik yaitu karyawan outsourching
yang direkrut oleh koperasi PT. Semen
Bosowa Maros.

Sampel adalah  bagian  yang
mewakili populasi. Dalam penelitian ini
adalah sampel ditarik secara quota
sampling pada pekerja bagian packer PT
Semen Bosowa Maros yaitu sampel
sebanyak 77 orang. Dalam hal pengambilan
sampel dalam penelitian ini, karena depart-
men  produksi packer di PT. Semen
Bosowa Maros dibagi dalam 4 regu yang
terdiri dari 3 shift. Maka untuk menghindari
penyebaran sampel yang tidak merata maka
setiap regu ditetapkan anggota sampel se-
cara quota atau jatah dari setiap regu, maka
diperoleh jumlah quota disetiap regu shift
1,shift 2 dan shift 3 yaitu 19 orang dan shift

4 sebanyak 20 orang.

Metode Pengumpulan Data

Data primer diperoleh dengan cara
melakukan wawancara langsung dengan
responden yaitu karyawan bagian produksi
PT Semen Bosowa Maros sesuai dengan
daftar pertanyaan atau kuesioner yang telah
disusun. Sedangkan data sekunder diperoleh
dari bagian personalia PT Semen Bosowa
Maros.

Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Data yang diperoleh dari jawaban
kuesioner yang telah diisi oleh responden
akan diolah dengan menggunakan system
komputerisasi (SPSS). Namun sebelum itu
dilakukan proses coding yaitu proses pem-
berian kode jawaban kuesioner untuk me-
mudahkan data ketika dimasukkan kedalam
komputer, yang merupakan kegiatan me-
rubah data bentuk berbentuk huruf menjadi
data berbentuk angka/bilangan.

Penelitian ini menggunakan analisis
univariat dan analisis bivariat. Analisis uni-
variat merupakan suatu analisis untuk men-
deskripsikan masing-masing variable yang
diteliti. Analisis ini bertujuan untuk menge-
tahui gambaran distribusi frekuensi variabel
dependen dan independen, yaitu pengeta-
huan, pelatihan K3, ketersediaan APD, pen-
gawasan perusahaan dan kebijakan. Analisis
bivariat dilakukan untuk melihat hubungan
antara faktor independen dengan faktor de-
penden. Variable independen terdiri dari:

pengetahuan, pelatihan K3, ketersediaan
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APD, pengawasan perusahaan dan kebija-
kan. Analisis menggunakan uji statistic Chi
Square (X?) dengan Hipotesis yang diuji
adalah hipotesisnol (Ho) dan Hipotesis al-
ternative (Ha). Tingkat kemaknaan yang
dipilih adalah alpha (o) = 0,05.

Hasil Penelitian

Tabel 1 menunjukkan bahwa re-
sponden yang menggunakan Alat Pe-
lindung Diri lengkap dan berpengetahuan
baik sebanyak 50 orang (64.93%) sedang-

kan responden yang menggunakan Alat

Pelindung Diri tidak lengkap dan berpenge-
tahuan baik yaitu 11 orang (9.1%). Uji sta-
tistik dengan menggunakan chi square
diperoleh continuity correction nilai den-
gan p value sebesar 0.000 (p£0.05), ini ber-
arti bahwa H, ditolak dan H, diterima.
Tabel 2 menunjukkan bahwa re-
sponden yang tidak menggunakan Alat
Pelindung Diri lengkap dan menyatakan
bahwa tidak tersedia APD sebanyak 5
orang (5.19%) sedangkan responden yang
tidak menggunakan Alat Pelindung Diri

lengkap dan menyatakan tidak tersedianya

Tabel 1. Hubungan antara Pengetahuan dengan Penggunaan APD Karyawan Bagian Packer

PT. Semen Bosowa Maris Tahun 2014

Penggunaan Alat Pelindung Diri Jumlah
Pengetahuan p
responden  Menggunakan dan Menggunakan dan Value
Lengkap Tidak lengkap n %
N % N %
Baik 50 64.93 11 14.28 61 79.21
Kurang baik 13 16.88 3 3.89 16 2077 0.000
Total 65 84.42 12 15.58 77 100

Sumber: Data Primer 2014

Tabel 2. Hubungan antara ketersediaan APD dengan Penggunaan APD Karyawan Bagian
Packer PT. Semen Bosowa Maros Tahun 2014

Penggunaan APD Jumlah

Ketersediaan p

APD Menggunakan dan ~ Menggunakan dan Value

Lengkap Tidak lengkap n %
N % N %
Tersedia 58 79.22 14 15.58 72 94.81

Tidak tersedia 5 5.19 0.0 5 5.19 0.241

Total 63 84.41 14 15.58 77 100

Sumber: Data Primer 2014
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Tabel 3. Hubungan antara Pelatihan K3 dengan Penggunaan APD Karyawan Bagian Packer
PT. Semen Bosowa Maros Tahun 2014

Pelatihan K3 Penggunaan Alat Pelindung Diri Jugll;ah
Menggunakan dan Menggunakan dan o p
lengkap tidak lengkap n % Value
N % N %
Pernah 43 55.84 10 12.98 53 68.82
Tidak pernah 20 25.98 4 5.2 24 31.18 0.000
Total 63 81.82 14 18.18 77 100

Sumber: Data Primer 2014

Tabel 4. Hubungan antara pengawasan perusahaan dengan Penggunaan APD Karyawan Bagian

Packer PT. Semen Bosowa Maros Tahun 2014

Pengawasan

P APD
perusahaan cnesunadn Jumlah
Menggunakan dan Menggunakan dan n %o p value
n % n %
Ada 46 59.74 13 16.88 59 76.62
Tidak ada 17 22.1 1 1.29 18 20.77
Total 63 84.84 14 18.17 77100 132

Sumber: Data Primer 2014

Alat Pelindung Diri sebanyak 0 orang (0.0
%). Uji statistik dengan menggunakan chi
square diperoleh continuity correction den-
gan nilai p value 0.241 (p>0.05), ini berarti
bahwa H, diterima dan H, ditolak.

Tabel 3 menunjukkan bahwa re-
sponden yang pernah mengikuti pelatihan
kesehatan dan keselamatan kerja dan meng-
gunakan Alat Pelindung Diri lengkap se-
banyak 43 orang (55.84%) sedangkan re-
sponden yang pernah mengikuti pelatihan

Kesehatan dan Keselamatan Kerja dan tidak

menggunakan Alat Pelindung Diri lengkap
yaitu 10 orang (12.98%). Uji statistik den-
gan menggunakan chi square diperoleh con-
tinuity correction dengan nilai p value sebe-
sar 0.000 (p<0.05), ini berarti bahwa H, di-
tolak dan H, diterima.

Tabel 4 menunjukkan bahwa re-
sponden menyatakan ada pengawasan peru-
sahaan dan menggunakan Alat Pelindung
Diri lengkap sebanyak 46 orang (59.74%)
sedangkan responden yang meyatakan ada

pengawasan perusahaan dan menggunakan
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Tabel 5. Hubungan antara kebijakan dengan Penggunaan APD Karyawan Bagian Packer PT.

Semen Bosowa Maros Tahun 2014

Kebijakan Penggunaan APD Jumlah
o p value
Menggunakan dan  Menggunakan dan n /0
n % %
Ya 52 67.53 15.58 64 83.11
Tidak 11 14.3 2.59 13 16.89
Total 63 81.81 1558 77 100 0000

Sumber: Data Primer 2014

APD tidak lengkap sebanyak 13 orang
(16.88 %). Uji statistik dengan mengguna-
kan chi square diperoleh continuity correc-
tion dengan nilai p value sebesar 1.532
(p>0.05), ini berarti bahwa Ho diterima
dan Ha ditolak.

Tabel 5 menunjukkan bahwa re-
sponden yang menyatakan ada kebijakan
perusahaan mengenai penggunaan APD
dan menggunakan Alat Pelindung Diri
lengkap sebanyak 52 orang (67.53%) se-
dangkan responden yang meyatakan ada
kebijakan perusahaan mengenai peng-
gunaan APD dan tidak menggunakan APD
lengkap yaitu 12 orang (15.58 %). Uji sta-
tistik dengan menggunakan chi square
diperoleh continuity correction dengan
nilai p value sebesar 0.000 (p£0.05), ini
berarti bahwa Ho ditolak dan Ha diterima.

Pembahasan

Setelah dilakukan analisis data dari

pengujian hipotesis terhadap 77 responden
pada karyawan bagian packer PT. Semen
Bosowa Maros Tahun 2014 dengan meng-
gunakan uji chi-square dengan melihat
nilai p value dan continuity correction
(untuk variabel yang terdapat cell >5) un-
tuk melihat ada atau tidak adanya hubun-
gan antara variabel dependen dan variabel
independen, maka hasil dari analisis terse-
but masing-masing akan dibahas sebagai
berikut.
Pengetahuan

Setelah melakukan penelitian pada
karyawan bagian packer PT. Semen
Bosowa Maros tahun 2014 didapatkan pen-
getahuan responden baik yang mengguna-
kan APD lengkap sebanyak 50 orang
(64,93%) dan pengetahuan responden
kurang baik yang menggunakan APD tidak
lengkap 11 orang (14,28%). Sedangkan
pengetahuan responden yang kurang baik

dan menggunakan APD lengkap sebanyak
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13 orang (16,88%) dan pengetahuan respon-
den yang kurang baik dan tidak mengguna-
kan APD lengkap sebanyak 3 orang
(3,89%).

Hasil uji chi square diperoleh nilai
continuity correction p value = 0,000
(p<0.05) yang berarti H, ditolak dan H,
diterima yang berarti ada hubungan antara
pengetahuan dengan penggunaan Alat Pe-
lindung Diri pada karyawan PT. Semen
Bosowa Maros. Maka responden yang
memiliki pengetahuan baik menggunakan
Alat Pelindung Diri yang lengkap saat
bekerja dibandingkan dengan responden
yang memiliki pengetahuan kurang baik.

Hasil penelitian diatas sesuai dengan
pendapat Green (1980 dalam Wibowo,
2010: 87) yang menyatakan pengetahuan
merupakan salah satu faktor yang berpenga-
ruh (predisposing factors) yang mendorong
atau menghambat individu untuk berperi-
laku (dalam hal ini penggunaan APD kary-
awan). Pendapat ini juga dikemukakan oleh
Ramsey (1978 dalam Wibowo, 2010: 87)
bahwa pengetahuan merupakan faktor yang
sangat penting untuk terbentuknya perilaku
seseorang, bila pekerja mempunyai pengeta-
huan yang kurang terhadap potensi ataupun
sumber bahaya yang ada di lingkungan ker-
janya, maka individu tersebut akan
cenderung membuat keputusan yang salah,

dalam hal ini perlaku penggunaan APD. Se-

mentara itu Notoatmodjo (1983) mengata-

kan bahwa perilaku yang didasari pada pen-
getahuan akan lebih langgeng (long lasting)
dibandingkan dengan perilaku yang tidak
didasari perngetahuan. Semakin tinggi pen-
getahuan seseorang diharapkan perilakunya
juga akan semakin baik.
Ketersediaan APD

Pada penelitian ini jumlah responden
yang menyatakan tersedianya APD dan
menggunakan APD lengkap sebanyak 58
orang (79.22%) dan responden yang men-
yatakan tersedianya APD dan tidak meng-
gunakan APD lengkap sebanyak 14 orang
(15.58%). Sedangkan responden yang men-
yatakan tidak tersedia APD dan mengguna-
kan APD lengkap sebanyak 5 orang
(5.19%) dan responden yang menyatakan
tidak tersedia APD dan tidak menggunakan
APD lengkap sebanyak 0 orang (0.00%).

Berdasarkan hasil wuji statistik
diperoleh nilai continuity correction dengan
nilai p = 0.241 (p>0.05) yang berarti H,
diterima dan H, ditolak maka tidak ada
hubungan antara ketersediaan APD dengan
penggunaan APD pada karyawan bagian
packer PT. Semen Bosowa Maros. Hal ini
berarti bahwa meskipun disediakannya
APD secara lengkap oleh perusahaan tidak
mempengaruhi penggunaan APD karyawan
secara lengkap pada saat bekerja.

Hasil penelitian sesuai dengan teori
Lawrence Green (dalam Notoatmojo, 2005)

yang mengemukakan bahwa perilaku ter-
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bentuk dari 3 faktor yang salah satu faktor
pendukung (enabling) yaitu ketersediaan
fasilitas atau sarana kersehatan. Ket-
ersediaan APD dalam hal ini merupakan
salah satu bentuk dari faktor pendukung
perilaku, dimana suatu perilaku otomatis
belum terwujud dalam suatu tindakan jika
tidak terdapat fasilitas yang mendukung.
Pelatihan K3

Pada penelitian ini jumlah responden
yang menyatakan pernah mengikuti pelati-
han K3 dan menggunakan APD lengkap
sebanyak 43 orang (55.84%) dan yang
menyatakan pernah mengikuti pelatihan K3
dan tidak menggunakan APD lengkap se-
banyak 10 orang (12.98%). Sedangkan re-
sponden yang menyatakan tidak pernah
mengikuti pelatihan K3 dan menggunakan
APD lengkap sebanyak 20 orang (25.98%)
dan responden yang menyatakan tidak per-
nah mengikuti pelatthan K3 dan tidak
menggunakan APD tidak lengkap sebanyak
4 orang (5.2%).

Pada dasarnya semua karyawan per-
nah mengikuti pelatihan K3 hanya saja pe-
laksanaannya tidak dilakukan sekali seta-
hun. Hal ini disebabkan karyawan hanya
mendapatkan pelatihan K3 ketika pertama
kali masuk dan diterima bekerja di perusa-
haan melalui pelaksanaan induksi K3
(safety induction) oleh pihak departemen
safety PT. Semen Bosowa Maros, hal ini

bertujuan untuk memberikan pemahaman

tentang potensi bahaya yang mungkin ter-
jadi di tempat kerja serta pentingnya peng-
gunaan APD saat bekerja dan pelaksanaan
induksi K3 tersebut bersifat wajib untuk
diikuti oleh setiap karyawan yang diterima
bekerja diperusahaan .

Berdasarkan  hasil uji  statistik
diperoleh nilai continuity correction den-
gan nilai p value = 0.000 (p<0.005) yang
berarti H, ditolak dan H, diterima maka ada
hubungan antara pelatthan K3 dengan
penggunaan APD pada karyawan bagian
packer PT. Semen Bosowa Maros. Hal ini
berarti bahwa karyawan yang pernah men-
gikuti pelatthan K3 mempengaruhi peng-
gunaan APD karyawan saat bekerja.

Hasil penelitian ini sesuai dengan
yang dikemukakan oleh Straus dan Sayles
(dalam Notoatmojo, 1989) pelatihan berarti
merubah perilaku. Pelatihan adalah salah
satu bentuk proses pendidikan dengan me-
lalui training sasaran belajar atau sasaran
pendidikan yang akan memperoleh pan-
galaman belajar yang akhirnya akan men-
imbulkan perubahan perilaku.

Dalam agama Islam kita sebagai um-
mat Islam diwajibkan untuk menuntut ilmu
baik itu melalui pendidikan formal ataupun
pelatihan, karena Allah akan mengangkat
derajat orang-orang berilmu, hal ini terda-
pat dalam Al Quran QS Al Mu-
jadalah/58:11.

Terjemahnya :
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Niscaya Allah akan meninggikan orang-
orang yang beriman di antaramu dan orang
-orang yang diberi ilmu pengetahuan be-
berapa derajat. dan Allah Maha mengeta-
hui apa yang kamu kerjakan. (Kementrian
Agama, 2010: 543)

Dalam ayat di atas dijelaskan bahwa
Allah swt akan meninggikan orang-orang
yang diberi ilmu pengetahuan berupa dera-
jat. Oleh karena itu, wajib untuk menuntut
ilmu dimanapun kita berada, walauun kita
dalam keadaan bekerja. Karena itu penting
bagi setiap karyawan untuk mengikuti pe-
latihan yang diselenggarakan oleh perusa-
han. Karena selain upaya untuk mencegah
dari tindakan lalai dalam bekerja juga dapat
menambah khazanah ilmu pengetahuan.
Pengawasan Perusahaan

Pada penelitian ini jumlah responden
yang menyatakan ada pengawasan perusa-
haan dan menggunakan APD lengkap se-
banyak 46 orang (59.74%) dan responden
yang menyatakan ada pengawasan dan
menggunakan APD tidak lengkap sebanyak
13 orang (16.88%). Sedangkan responden
yang menyatakan tidak ada pengawasan pe-
rusahaan dan menggunakan APD lengkap
sebanyak 17 orang (12.1%) dan responden
yang menyatakan tidak ada pengawasan pe-
rusahaan dan tidak menggunakan APD ti-
dak lengkap sebanyak 1 orang (1.29%).

Berdasarkan hasil uji statistik
diperoleh nilai continuity correction dengan

nilai p value = 1.532 (p>0.05) yang berarti

H, diterima dan H, ditolak maka tidak ada
hubungan antara pengawasan perusahaan
dengan penggunaan APD pada karyawan
PT. Semen Bosowa Maros.

Menurut Kelman (1958 dalam Wi-
bowo, 2010 34) bahwa perubahan perilaku
individu dimulai dengan tahap kepatuhan,
identifikasi, kemudian baru menjadi inter-
nalisasi. Mula-mula individu mematuhi
tanpa kerelaan melakukan tindakan tersebut
dan seringkali karena ingin menghindari
hukuman ataupun sanksi, jika dapat me-
matuhi anjuran tersebut maka biasanya pe-
rubahan yang terjadi pada tahap ini sifatnya
sementara, artinya bahwa tindakan dilaku-
kan selama masih ada pengawas. Namun
pada saat pengawas mengendur perilaku itu
pun ditinggalkan lagi.

Kebijakan

Pada penelitian ini jumlah responden
yang menyatakan adanya kebijakan dan
menggunakan APD lengkap sebanyak 52
orang (67.53%) dan yang menyatakan ada
kebijakan dan tidak menggunakan APD
lengkap sebanyak 12 orang (15.58%). Se-
dangkan yang menyatakan tidak ada kebija-
kan dan menggunakan APD lengkap seban-
yak 11 orang (14.3%) dan yang menyatakan
tidak ada kebijakan dan tidak menggunakan
APD lengkap sebanyak 2 orang (2.59%).

Berdasarkan  hasil uji  statistik
diperoleh nilai continuity correction dengan

nilai p value = 0.000 (p<0.05) yang berarti
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H, ditolak dan H, diterima maka ada
hubungan antara kebijakan dengan peng-
gunaan APD karyawan PT. Semen Bosowa
Maros. Hal ini berarti bahwa kebijakan
yang dibuat oleh perusahaan yang dilak-
sanakan dengan komitmen yang baik mem-
pengaruhi karyawan dalam menggunakan
APD saat bekerja.

Kebijakan kesehatan dan keselamatan
kerja adalah suatu pernyataan tertulis yang
ditandatangani oleh perusahaan dan atau
pengurus yang memuat keseluruhan kese-
hatan dan keselamatan kerja, kerangka dan
program kerja yang mencakup kegiatan
perusahaan secara menyeluruh yang bersi-
fat umum dan operasional. Kebijakan K3
dibuat melalui proses konsultasi antar pen-
gurusadan wakil tenaga kerja yang ke-
mudian harus dijelaskan dan disebarluas-
kan kepada semua tenaga kerja yang bersi-
fat dinamik dan selalu ditinjau ulang dalam
rangka peningkatan kinerja K3
(Permenaker/05/Men/1996).

Sementara itu komitmen merupakan
kunci keberhasilan pelaksanaan kebijakan
K3. Menurut Frank Bird dalam bukunya
“commitment” merupakan tekad kuat un-
tuk melaksanakan sesuatu, dalam hal ini
K3 dalam organisasinya. Tanpa komitmen
kebijakan K3 yang telah disusun dengan

baik tidak akan bermakna.

Penutup
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan di PT. Semen Bosowa Maros
tahun 2014 dapat disimpulkan bahwa: Ada
hubungan antara pengetahuan dengan
penggunaan Alat Pelindung Diri pada kary-
awan. Tidak ada hubungan antara ket-
ersediaan Alat Pelindung Diri dengan
penggunaan Alat Pelindung Diri karyawan.
Ada hubungan antara pelatihan kesehatan
dan keselamatan kerja dengan penggunaan
Alat Pelindung Diri karyawan. Tidak ada
hubungan antara pengawasan perusahaan
dengan penggunaan Alat Pelindung Diri
Karyawan. Ada hubungan antara kebijakan
dengan penggunaan Alat Pelindung Diri
karyawan.
Saran

Berdasarkan hasil penelitian adapun
saran yang baiknya dilakukan untuk makin
meningkatkan kualitas perusahaan di PT.
Semen Bosowa Maros yaitu: Pengetahuan
yang baik tentang APD sebaiknya diiringi
dengan pemberian safety talk sebelum
bekerja agar pekerja dapat melakukan
pekerjaan dengan tidak melupakan prose-
dur keselamatan kerja khususnya tentang
penggunaan APD. Ketersediaan APD yang
lengkap seharusnya diterima dengan baik
oleh karyawan karena itu penting bagi pe-
rusahaan untuk mengubah persepsi kary-

awan yang mengganggap penggunaan APD



448 AL-STHAH

VOLUME VI, NO. 2, JULI—DESEMBER 2014

mengganggu pekerjaan melalui penyediaan
APD yang nyaman digunakan. Pelatihan
dan penyuluhan kesehatan dan keselamatan
sebaiknya lebih dilaksanakan lebih rutin
dalam setahun utamanya penyuluhan ten-
tang pentingnya potensi bahaya yang mung-
kin terjadi di tempat kerja serta fungsi peng-
gunaan Alat Pelindung Diri saat bekerja.
Agar pihak perusahaan lebih memperhati-
kan penggunaan Alat Pelindung Diri yang
telah disiapkan utamanya kelengkapan
penggunaan melalui pelaksanaan pengawa-
san berkelanjutan melalui pembinaan terha-
dap kepatuhan penggunaan APD secara
lengkap. Kebijakan tentang penggunaan
Alat Pelindung Diri sebaiknya dipertegas
melalui pemberian sanksi terhadap kary-
awan yang sering kali mendapat teguran

khususnya penggunaan APD saat bekerja.
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